BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

5.1.1
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Kondisi lingkungan keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar
siswa. Semakin baik dan kondusif kondisi lingkungan keluarga yang dimiliki siswa maka
akan mampu meningkatkan motivasi mereka dalam belajar

Besar pengaruh dari kondisi lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa
mencapai 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% motivasi belajar siswa dipengaruhi

oleh variabel lain seperti suasana rumah, lingkungan belajar, media belajar dll.

5.2 Saran

5.2.1

5.2.2

5.2.3

Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut
Kepada orang tua atau keluarga siswa, agar dapat memperhatikan dan pendidikan siswa.
Dengan orang tua atau keluarga memperhatikan pendidikan siswa maka siswa akan
termotivasi untuk belajar lebih giat. Dalam memajukan pendidikan siswa dan meningkat
motivasi belajar siswa diperlukan dukungan yang besar dari keluarga, tidak hanya berupa
dukungan material namun juga dukungan moril.

Kepada lembaga pendidikan terutama pihak sekolah untuk dapat bekerja sama dalam
pendidikan siswa terutama dalam hal meningkatkan motivasi belajar siswa.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan faktor-faktor lain yang

mempengaruhi motivasi belajar siswa selain dari kondisi lingkungan keluarga.
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